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POTENSI METABOLIT SEKUNDER JAMUR Curvularia sp.  

SEBAGAI HERBISIDA GULMA Asystasia gangetica DAN                                   

UJI FITOTOKSISITASNYA PADA BIBIT KAKAO  

 

 

 

Oleh  

 

ANIS MAIMUNAH 

 

 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) termasuk komoditas perkebunan penting dalam 
perekonomian Indonesia. Salah satu gulma di perkebunan kakao adalah 

Asystasia.gangetica.  Gulma A. gangetica memiliki kemampuan tumbuh dengan 
cepat dan merupakan gulma invansif.  Pengendalian gulma umumnya dilakukan 
dengan aplikasi herbisida. Penggunaan herbisida dilaporkan menimbulkan berbagai 

dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan. Penggunaan herbisida metabolit 
sekunder jamur dapat menjadi alternatif untuk mengurangi aplikasi herbsidia 

sintetik. Penelitian ini bertujuan menguji metabolit sekunder jamur Curvularia sp. 
sebagai herbisida untuk mengendalikan gulma A.gangetica dan mengetahui 
fitotoksisitasnya pada tanaman kakao.  Penelitian dilaksanakan dalam Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas: 
tanpa metabolit sekunder jamur Curvularia sp., metabolit sekunder jamur 

Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, metabolit sekunder jamur Curvularia sp. 
dari gulma Digitaria, dan metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 
Rottboellia. Uji pada gulma A. gangetica dilakukan dengan metode bioassay yaitu 

uji pratumbuh, uji pelukaan, dan uji pascatumbuh. Uji fitotoksistas pada bibit kakao 
dilakukan hanya pada pascatumbuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

metabolit sekunder jamur Curvularia sp. mampu menghambat perkecambahan 
benih A. gangetica sebesar 100%, metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari 
gulma Digitaria  mampu menimbulkan nekrotik pada daun gulma A. gangetica, dan 

metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma Digitaria dan gulma 
Rottboellia cenderung menghambat pertumbuhan gulma A. gangetica. Uji 

fitotoksisitas pada bibit kakao menunjukkan bahwa metabolit sekunder jamur 
Curvularia sp. menimbulkan gejala fitotoksisitas dalam katergori ringan.  
 

Kata kunci: Curvularia sp., Gulma A.gangetica, Kakao, Metabolit Sekunder 
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ABSTRATC 

 

 

THE POTENTIAL OF SECONDARY METABOLITES FROM Curvularia sp. 

AS HERBICIDES AGAINST Asystasia gangetica AND THEIR 

PHYTOTOXICITY ON COCOA SEEDLINGS 

 

 

 

By 

 

ANIS MAIMUNAH 

 

 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) is an important plantation commodity in the 
Indonesian economy. One of the weeds found in cocoa plantations is Asystasia 

gangetica. A. gangetica has a rapid growth ability and is considered an invasive 
weed. Weed control is generally achieved through herbicide application. The use 
of herbicides has been reported to cause various negative effects, such as 

environmental pollution. The use of secondary metabolites from fungi could be an 
alternative to reduce the application of synthetic herbicides. This study aimed to 

test the secondary metabolites of Curvularia sp. as herbicides to control the weed 
A. gangetica and to assess their phytotoxicity on cocoa seedlings. The research was 
conducted using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments and 

four replications. The treatments consisted of the following: without secondary 
metabolites of Curvularia sp., secondary metabolites of Curvularia sp. from water 

hyacinth, secondary metabolites of Curvularia sp. from Digitaria, and secondary 
metabolites of Curvularia sp. from Rottboellia. Testing of the weed A. gangetica 
was performed using a bioassay method, which included pre-emergence, wound, 

and post-emergence tests. Phytotoxicity tests on cocoa seedlings were conducted 
only during the post-emergence phase. The results of the study showed that the 

secondary metabolites of Curvularia sp. inhibited the germination of A. gangetica 
seeds by 100%. The secondary metabolites of Curvularia sp. from Digitaria  caused 
necrosis in the leaves of A. gangetica, and the secondary metabolites from Digitaria  

and Rottboellia tended to inhibit the growth of A. gangetica. A phytotoxicity test on 
cocoa seedlings indicated that the secondary metabolites of Curvularia sp. caused 

mild symptoms of phytotoxicity. 
 
Keywords: A.gangetica, Cocoa, Curvularia sp., Secondary Metabolites 
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“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya” 

(QS. Al-Baqarah 286) 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan’ 

(QS. Al-Insyirah :5-6) 

 

“Tidak terwujudnya impianmu bukan berarti kamu gagal dalam hidup. Berhasil 

mewujudkannya juga bukan berarti kamu berhasil dalam hidup” 

(Baek Yi Jin) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah salah satu komoditas perkebunan yang 

mempunyai peran penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu sebagai 

komoditas andalan ekspor.  Kakao merupakan komoditas perkebunan ketiga 

terbesar setelah kelapa sawit karet, kakao berperan penting dalam meningkatkan 

perekonomian sebagai penghasil devisa sekaligus meningkatkan perekonomian 

petani (Managanta et al., 2019).  Pada 2022, Indonesia berada di peringkat ke- 3 

negara produsen kakao terbesar di dunia setelah Cote d'Ivoire, Ghana.  Pada 2021, 

kakao dikelola oleh perkebunan rakyat sekitar 1.451.504 ha atau 99,39% (Badan 

Pusat Statistik, 2022).  

 

Tanaman kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan Provinsi 

Lampung.  Pada 2021, Provinsi Lampung menjadi salah satu provinsi dengan 

produksi kakao tertinggi.  Dengan total 688.210 ton produksi kakao di Indonesia, 

Provinsi Lampung berada di urutan ke-5 penghasil kakao tertinggi setelah 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Barat. 

Provinsi Lampung menyumbangkan sekitar 8 % yakni 56,6 ton biji kakao dari 

luas areal lahan 78,87 ha (Badan Pusat Statistik, 2022).  Upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kakao telah banyak dilakukan salah satunya kegiatan 

pemeliharaan kakao adalah pengendalian gulma.  Gulma adalah tumbuhan yang 

tumbuh di tempat yang tidak dikehendaki dan dapat merugikan baik secara 

kualitas dan kuantitas.  Hal ini terjadi akibat gulma yang tumbuh pada lahan 

budidaya mengakibatkan terjadinya kompetisi dengan tanaman budidaya dalam 

penyerapan unsur hara, cahaya matahari, dan penyerapan air (Kastanja, 2015).   
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Contoh gulma penting di perkebunan karet, kopi, kakao, nanas dan kelapa sawit 

adalah gulma Asystasia gangetica sejak tahun 1970.  A. gangetica dapat tumbuh 

pada berbagai wilayah dengan kondisi yang beragam.  Seperti pada daerah yang 

ternaungi yaitu daerah perkebunan, tanaman ini dapat menghasilkan daun dan 

menghasilkan organ vegetatif sehingga memiliki pertumbuhan yang cepat dan 

kompetitif (Kumalasari et al., 2019).  A. gangetica tumbuh dengan cepat karena 

berkembangbiak dengan stolonnya, yaitu pada ruas batang yang menyentuh tanah 

akan terbentuk perakaran baru, yang akan tumbuh merambat hingga mendominasi 

ruang tumbuh.  Gulma ini juga dilaporkan sebagai salah satu gulma yang 

dianggap sebagai gulma invasif (Ramadhani dan Ulpah, 2022). 

 

Gulma dapat menurunkan hasil panen, sehingga keberadaannya harus 

dikendalikan agar pertumbuhan tanaman optimal (Hardiman et al., 2014).  Selain 

itu menurut Sembodo (2010) gulma dapat mengeluarkan senyawa beracun atau 

alelokimia yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit atau kematian pada 

tanaman pokok.  Gulma merupakan faktor pembatas dalam pertumbuhan dan 

produksi tanaman, dan kerusakan yang disebabkan oleh gulma terakumulasi 

selama produksi akhir dari tanaman pokok.  Kehadiran gulma dapat berdampak 

pada produksi dengan kerugian berkisar antara 15-75% tergantung pada kondisi 

alam (Raharjo et al., 2018). 

 

Teknologi pengendalian gulma yang paling banyak digunakan secara luas saat ini 

adalah aplikasi herbisida sintetik.  Penggunaan herbisida sintetik dapat 

mengurangi biaya pengendalian gulma karena untuk mengendalikan gulma pada 

hamparan yang luas dan mudah digunakan, tetapi berdampak negatif terhadap 

lingkungan (Supriadi, 2012).  Penggunaan herbisida kimia memberikan dampak 

negatif, bahan aktif yang terkandung di dalam herbisida dapat teresidu di tanah, 

sehingga tidak hanya bersifat toksin pada gulma tetapi juga dapat mempengaruhi 

aktivitas biota tanah (Sari et al., 2015).  Kebutuhan pasar bahan kimia herbisida di 

Indonesia bernilai 6,17 miliar USD pada 2024, dan diperkirakan akan naik sebesar 

4,13% dari 2024 hingga 2029 (Mordor Intelligence Research, 2024).  
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Saat ini, pengendalian gulma secara biologis telah banyak dikembangkan karena 

lebih aman dan tidak mengganggu stabilitas lingkungan.  Agensia hayati (biologi) 

yang umum digunakan adalah jamur patogen yang karena sifatnya yang merusak, 

dapat diproduksi secara massal dan dapat langsung diformulasikan serta 

diaplikasikan langsung pada tanaman (Fauzi, 2009).  Menurut Mira et al. (2021), 

pengendalian gulma secara biologis oleh jamur patogen dapat tercapai.  Jamur 

merupakan kandidat agen pengendali hayati yang mempunyai peluang bagus 

dalam pengendalian gulma karena dapat menyebabkan kerusakan parah pada 

gulma (Peng et al., 2004). 

 

Penggunaan herbisida dari metabolit sekunder jamur memiliki banyak 

kelebihan, seperti aman terhadap lingkungan karena lebih spesifik dalam 

pengendalian gulma.  Cenderung lebih aman bagi manusia, dan hewan karena 

tidak meninggalkan residu kimia.  Selain itu, herbisida dari metabolit sekunder 

jamur yang potensial untuk digunakan umumnya mempunyai daya bunuh yang 

rendah dan memerlukan waktu reaksi yang lama jika dibandingkan herbisida 

sintetik.  Jamur menghasilkan metabolit fitotoksik dimana metabolit fitotoksik 

berperan penting dalam menginduksi gejala penyakit pada tanaman dan gulma 

(Varejao et al., 2013).  Oleh karena itu, penggunaan herbisida dari metabolit 

sekunder dari jamur, dianggap paling aman bagi lingkungan dan manusia. 

 

Contoh jamur yang menghasilkan metabolit sekunder untuk mengendalikan 

gulma ialah jamur Curvularia sp.  Jamur Curvularia sp. mengandung beberapa 

kelompok metabolit sekunder yang beragam termasuk alkaloid, terpen, 

poliketida, dan kuinon (Kalimuthu et al., 2022).  Menurut Kaaniche et al. (2019) 

jamur Curvularia sp. memiliki berbagai aktivitas biologis termasuk anti kanker, 

anti inflamasi, anti mikroba, anti oksidan, dan fitotoksisitas.  Beberapa spesies 

Curvularia juga menunjukkan dampak negatif terhadap manusia dan hewan.  

Terlepas dari dampak negatifnya, ada beberapa implikasi menguntungkan 

seperti produksi enzim bernilai industri, bioherbisida, dan sumber nanopartikel. 

 

 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC9777749/#B69
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC9777749/#B68
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1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

(1)  Apakah metabolit sekunder jamur Curvularia sp. berpotensi sebagai herbisida 

untuk mengendalikan gulma A. gangetica? 

(2)  Apakah metabolit sekunder jamur Curvularia sp. menyebabkan fitotoksisitas 

pada bibit kakao? 

 

1.3  Tujuan 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

(1)  Mengetahui potensi metabolit sekunder jamur Curvularia sp. sebagai herbisida 

untuk mengendalikan gulma A. gangetica; 

(2)  Mengetahui fitotoksisitas metabolit sekunder dari jamur Curvularia sp. pada 

bibit kakao. 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Kehadiran gulma pada suatu lahan merupakan salah satu faktor pembatas 

produksi tanaman pertanian.  Menurut Sukman et al. (2002), gulma hidup dengan 

tidak terkontrol pada waktu dan tempat yang tidak diinginkan, sehingga dapat 

mengganggu pertumbuhan tanaman di sekitarnya.  Gulma selain dapat 

mengganggu serta mengakibatkan adanya kompetisi dalam mendapatkan air, zat 

hara, sinar matahari dengan tanaman pokok juga dapat menjadi inang bagi hama 

dan penyakit.  

 

Umumnya gulma dikendalikan menggunakan herbisida sintetik namun 

penggunaan yang tidak bijaksana dapat menimbulkan berbagai permasalahan baru 

seperti pencemaran lingkungan dan menimbulkan resistensi terhadap gulma. 

Menurut Sari et al. (2021) salah satu alternatif pengendalian gulma yang ramah 

lingkungan adalah menggunakan herbisida dari metabolit sekunder jamur.  Jamur 

potogen memiliki kemampuan menghasilkan metabolit sekunder yang berperan 
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besar dalam peningkatan pengendalian gulma (Junior et al., 2019).  Menurut 

Marinho et al. (2017) jamur patogen dikenal karena potensi metabolismenya 

untuk menghasilkan berbagai macam enzim dan metabolit bioaktif untuk aplikasi 

pertanian.  

 

Beberapa jenis metabolit sekunder dari jamur dapat digunakan sebagai pestisida 

nabati untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman.  Selain itu, 

metabolit sekunder dari jamur patogen juga dapat digunakan sebagai agen 

pengendali gulma (Fajriyah et al., 2020).  Dayan et al. (2011) melaporkan bahwa 

metabolit sekunder memiliki cara kerja unik yang dapat digunakan sebagai 

herbisida komersial secara langsung atau sebagai turunannya yang bersifat 

selektif, mudah terurai, dan lebih aman bagi lingkungan.  Menurut Kim et al. 

(2020) metabolit sekunder yang dihasilkan oleh spesies mikroba menyebabkan 

tanda-tanda toksisitas herbisida, seperti terbakar, nekrosis, klorosis, dan 

deformasi, yang menyebabkan kematian tanaman.  

 

Terdapat metabolit sekunder jamur patogen gulma yang telah berhasil 

dieksplorasi, yaitu Curvularia sp., Chaetomium sp., dan Fusarium oxysporum.  

Ketiga metabolit sekunder jamur patogen gulma tersebut mampu mengatasi 

beberapa gulma uji, seperti bandotan, rumput grinting, dan jukut pendul (Dewi et 

al., 2022).  Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhu dan Qiang (2004) 

menunjukkan bahwa metabolit sekunder dari isolat jamur Curvularia eragrostidis 

QZ-2000 merupakan bioherbisida yang ampuh untuk mengendalikan gulma 

Digitaria sanguinalis (L.) Scop. pada lahan pertanian seperti kedelai, jagung, 

kapas, kacang tanah, dan melon.  Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

mengetahui potensi metabolit sekunder jamur Curvularia sp. sebagai herbisida 

pada gulma A. gangetica dan apakah metabolit sekunder jamur Curvularia sp. 

tidak toksik terhadap tanaman kakao. Berikut kerangka pemikiran kerangka 

pemikiran uji metabolit sekunder jamur Curvularia sp. pada gulma Asystasia 

gangetica dan bibit kakao (Gambar 1). 
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Permasalahan gulma di perkebunan kakao 

 

Penggunaan herbisida sintetik secara terus menerus menyebabkan gulma menjadi 

resistensi 

 

Pengendalian gulma ramah lingkungan dengan menggunakan herbisida dari 

metabolit sekunder jamur Curvularia sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran uji metabolit sekunder jamur 

   Curvularia sp. pada gulma Asystasia gangetica dan bibit  

    kakao. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

(1)  Metabolit sekunder dari jamur Curvularia sp. berpotensi sebagai herbisida  

untuk mengendalikan gulma A. gangetica; 

(2)  Metabolit sekunder jamur Curvularia sp. tidak toksisitas terhadap bibit kakao. 

 

 

 

P0: Kontrol 

Metabolit sekunder jamur Curvularia 

sp. memiliki potensi untuk 

mengendalikan gulma A. gangetica 

sebagai herbisida 

Gulma A. gangetica: 

• Uji Pratumbuh 

• Uji Pascatumbuh 

• Uji Pelukaan  

 

 

P1: Curvularia 

sp. dari gulma 

enceng gondok 

P2: Curvularia 

sp. dari gulma 

Digitaria 
 

P3: Curvularia 

sp. dari gulma 

Rottboellia 
 

Metabolit sekunder jamur 

Curvularia sp. tidak fitotoksisitas 

terhadap bibit kakao  

Bibit kakao  

• Uji Pascatumbuh 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

2.1  Taksonomi dan Morfologi Tanaman Kakao  

 

Tanaman kakao berasal dari hutan-hutan tropis di Amerika Tengah dan di 

Amerika Selatan bagian Utara.  Penduduk yang pertama kali mengusahakan 

tanaman kakao serta menggunakannya sebagai bahan makanan dan minuman 

adalah Suku Indian Maya dan Suku Astek.  Di Indonesia tanaman kakao 

diperkenalkan oleh orang Spanyol pada 1560 di Sulawesi.  Kakao merupakan 

salah satu hasil perkebunan yang dapat memberikan konstribusi untuk 

peningkatan devisa Indonesia selain itu kakao memiliki nilai ekonomis yang 

tinggi.  Produksi kakao semakin meningkat dan kita ketahui pemanfaatan kakao 

sangat banyak. mulai dari biji sampai lemaknya dapat dimanfaatkan menjadi 

produk.  Sebagai salah satu penghasil kakao, Indonesia harus dapat meningkatkan 

mutu biji kakao menjadi sebuah produk agar dapat bersaing dengan negara-negara 

penghasil kakao lainnya. 

 

Tanaman kakao mimiliki tingkatan taksonomi sebagai identitas.  Kakao tergolong 

ke dalam kingdom plantae.  Kakao merupakan tanaman yang menghasilkan biji.  

Biji tanaman kakao termasuk dalam biji tertutup (angiospermae) dan berkeping 

dua (dicotyledoneae).  Kakao termasuk ke dalam ordo malvales dan famili 

sterculiacea.  Theobroma adalah genus dari tanaman kakao.  Nama latin tanaman 

kakao adalah Theobroma cacao L. (Samudra, 2005). 

 

Morfologi tanaman kakao sebagai berikut: akar tanaman kakao merupakan akar 

tunggang, pertumbuhannya dapat mencapai 8 m ke arah samping dan 15 m ke 

arah bawah yang berwarna kecoklatan (Siregar et al., 2010).  Susanto (2011) 

menyatakan perakaran kakao tumbuh cepat pada bibit dari biji yang baru 
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berkecambah dari panjang akar 1 cm pada umur satu minggu tumbuh menjadi     

16 cm-18 cm pada umur satu bulan.  Kakao yang diperbanyak secara vegetatif 

pada awal pertumbuhannya tidak menumbuhkan akar tunggang, melainkan akar-

akar serabut yang banyak jumlahnya.  Setelah dewasa tanaman tersebut 

menumbuhkan dua akar yang menyerupai akar tunggang (PPKKI, 2011).  

 

Batang tanaman kakao memiliki batang yang berkayu dan berbentuk bulat dengan 

dua sifat percabangan yang disebut dengan dimorfisme.  Cabang yang arah 

tumbuhnya ke atas disebut cabang ortotrop, sedangkan cabang cabang yang arah 

pertumbuhannya ke samping disebut cabang plagiotrop (Karmawati, 2010).  Pada 

umur tiga tahun tanaman kakao bisa mencapai tinggi berkisar 1,8 m-3 m dan pada 

umur 12 tahun dapat mencapai 4,5 m-7 m.  Tanaman kakao asal dari biji, setelah 

mencapai tinggi 0,9 m-1,5 m akan berhenti tumbuh dan membentuk jorket.  

 

Daun kakao terletak pada tunas ortotrop memiliki tangkai daun dengan panjang 

berkisar 7,5 cm-10 cm sedangkan daun yang terletak pada tunas plagiotrop 

panjang tangkai daun berkisar 2,5 cm.  Daun tanaman kakao memiliki satu sifat 

khusus yaitu adanya dua persendian yang terdapat pada tangkai daun sehingga 

daun mampu membuat gerakan untuk menyesuaikan dengan daerah datangnya 

sinar matahari.  Tangkai daun tanaman kakao berbentuk silinder dan bersisik 

halus.  Susunan tulang daun tanaman kakao berbetuk menyirip dan tulang daun 

menonjol kebawah permukaan daun tanaman kakao berbentuk memanjang, ujung 

daun meruncing, dan pangkal daun runcing.  Tepi daun tipis tetapi kuat.  Warna 

daun hijau tua tergantung pada kultivarnya.  Panjang daun dewasa mencapai 30 

cm dan lebarnya 10 cm (Damanik dan Herman, 2010). 

 

Bunga kakao memiliki kombinasi warna putih, ungu, atau kemerahan.  Tangkai 

bunga kecil memiliki panjang 1 cm-1,5 cm dengan mahkota yang memiliki 

panjang 6 mm-8 mm.  Bunga kakao disusun oleh 5 daun kelopak yang bebas satu 

sama lain 5 daun mahkota, 10 tangkai sari yang tersusun dalam 2 lingkaran dan 

masing-masing terdiri dari 5 tangkai sari tetapi hanya 1 lingkaran yang fertil dan 5 

daun buah yang bersatu (Tjasadihardja, 2000).  Bunga kakao terdapat hanya 
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sampai cabang sekunder.  Tanaman kakao dapat menghasilkan bunga sebanyak 

6000-10.000 pertahun dan hanya sekitar 10% yang dapat menjadi buah 

 

Warna buah kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya hanya ada dua macam 

warna buah kakao, yaitu buah yang ketika muda berwarna hijau jika matang 

berwarna kuning dan buah yang ketika muda berwarna merah setelah matang 

berwarna jingga (orange).  Kulit buah memiliki 10 alur dalam dan dangkal yang 

letaknya berselang-seling.  Permukaan kulit buah kakao pada umumnya halus dan 

kulitnya tipis.  Buah akan matang setelah berumur enam bulan.  Pada saat itu 

ukurannya beragam berkisar antara 10 cm-30 cm.  Biji kakao berbentuk bulat 

telur dan berdaging dibalut selaput putih yang tebal serta biji berwarna cokelat.  

Biji ini terlihat jelas dua belahan atau dua keping sehingga dinamakan tumbuhan 

dikotil (Zaskia, 2015). 

 

2.2  Gulma Asystasia gangetica 

 

Gulma A. gangetica umumnya dikenal sebagai Violet Cina, Coromandel atau 

Creeping foxglove merupakan tumbuhan perennial dari famili Acanthaceae yang 

tumbuh menjalar dan menempel pada tanaman pokok.  Gulma A. gangetica 

termasuk ke dalam kingdom plantae, devisi magnoliophyte, dan kelas 

magnoliopsida.  Asystasia termasuk genus.  Gulma ini memiliki nama latin 

Asystasia gangetica (L). T. Anderson (Karyati dan Adhi, 2018). 

 

Gulma A. gangetica tumbuh merambat dan bercabang, batangnya berbentuk 

segiempat dengan panjang hingga 2 m.  Bentuk daun saling berlawanan dan tidak 

terdapat stipula.  Panjang tangkai daun 0,5 cm-6 cm dengan daun yang tidak 

berbentuk ovutus dengan panjang 4 cm-9 cm dan lebar 2 cm-5 cm. A. gangetica 

memiliki 4-6 urat daun di setiap sisi pelepah.  Bentuk perbungaan majemuk dan 

berderet mengarah pada satu sisi dengan panjang deret bunga mencapai 2 cm.  

Tangkai bunga memiliki panjang hingga 3 mm dan kelopak bunga dengan 

panjang 4 mm-10 mm.  Bunga biasanya berwarna putih atau putih dengan bintik-

bintik keunguan (Grubben and Denton, 2004). 
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2.3  Taksonomi dan Morfologi Curvularia sp. 

 

Curvularia sp. merupakan fungi yang memiliki inang yang lebih dari satu 

sehingga dalam daur hidupnya dapat bertahan di beberapa inang termasuk gulma 

yang terdapat pada perkebunan kelapa sawit (Susanto dan Prasetyo, 2013).  

Curvularia sp. termasuk ke dalam kingdom fungi, filum ascomycetes, dan kelas 

eucomycetes.  Curvularia sp. termasuk ordo pleosorales.  Famili dari Curvularia 

sp. yaitu pleosporaleeae dengan genus Curvularia.  Nama latin Curvularia sp. 

adalah Curvularia sp. (Agrios, 2005). 

 

Curvularia sp. mampu tumbuh dengan optimum pada suhu 10°C-40°C (Almaguer 

et al., 2013).  Menurut Kidd et al. (2016) bahwa morfologi Curvularia sp. 

memiliki koloni yang tumbuh cepat, ada yang berwarna coklat di permukaan atas 

dan hitam di permukaan bawah, berwarna abu-abu hingga coklat kehitaman dan 

berwarna hitam.  Karakteristik morfologi dari Curvularia sp. meliputi miselium 

berwarna putih dan berubah agak kecoklatan kemudian coklat kehitaman, memliki 

bentuk agak kasar dan arah pertumbuhan jamur ke arah samping, memiliki 

percabangan hifa dan bersekat dengan warna hifa coklat, kodia dari Curvularia 

sp. berbentuk agak lonjong dan berlekuk berwarna coklat gelap terdiri atas 3-5 sel. 

 

Berdasarkan hasil identifikasi di lapangan, konidia Curvularia sp. dapat dikenal 

sebagai hawar daun pada tanaman kelapa sawit.  Penyebaran Curvularia sp. dapat 

melalui tanah, terbawa hembusan angin, percikan air hujan, dan kemungkinan 

infeksi dari serangga (Sunarko, 2014).  Identifikasi penyakit bercak daun 

Curvularia sp. bentuknya bulat, warnanya lambat laun berubah menjadi coklat 

muda dan pusat bercak mengendap (melekuk).  Setelah itu, warna bercak berubah 

menjadi coklat tua dan dikelilingi oleh holo jingga kekuningan. 

 

2.4  Metabolit Sekunder Jamur Curvularia sp. sebagai Herbisida  

 

Jamur adalah sekelompok organisme yang terdiri dari beberapa aktivitas biologis 

yang menguntungkan dan merusak yang memiliki dampak besar pada flora dan 
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fauna.  Jamur diketahui menghasilkan beberapa antibiotik ampuh seperti penisilin 

dan sefalosporin.  Metabolit sekunder adalah senyawa organik dengan berat 

molekul rendah yang tidak berpartisipasi secara langsung dalam pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tetapi terlibat dalam sinyal dan regulasi jalur metabolisme 

primer (Kroymann, 2011).  Di antara semua mikroorganisme, kelompok jamur 

memainkan peran penting dalam produksi metabolit sekunder (Chutulo dan 

Chalannavar, 2018).  

 

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang diproduksi oleh organisme yang 

berbeda dan tidak berkaitan langsung dengan pertumbuhan, perkembangan atau 

reproduksi.  Walaupun tidak bersifat esensial bagi mikroba, jamur menghasilkan 

beraneka metabolit sekunder.  Metabolit sekunder diketahui berasal dari 

tumbuhan dan mikroorganisme.  Metabolit sekunder memiliki berat molekul yang 

rendah yang dihasilkan oleh mikroorganisme dan tumbuhan berhubungan dengan 

gencra, spesies atau strain (Namasivayam et al., 2014).  

 

Metabolit sekunder jamur Curvularia lunata  termasuk jamur yang dapat 

mengendalikan gulma karena menyebabkan endemik parah pada daun, tangkai 

daun, batang dan lain-lain terhadap gulma sasaran.  Metabolit sekunder jamur      

C. lunata dapat mengendalikan gulma Echinochloa crus-galli (jajagoan/jawan) 

yang merupakan gulma padi sawah dan menyebabkan masalah serius dalam 

produksi padi, sehingga merupakan spesies gulma paling berbahaya di dunia. 

Kedua spesies gulma D. sanguinalis (L.) Scop. dan D. ischaemum Schreb. adalah 

gulma invasif di Kanada dan penelitian mengungkapkan bahwa jamur Curvularia 

eragrostidis menunjukkan toksisitas yang kuat terhadap gulma ini dan dapat 

membantu mengendalikannya (Krupska dan Watson, 2021).  

 

Metabolit sekunder jamur C.eragrostidis mempunyai potensi besar dikembangkan 

untuk mengendalikan gulma D. sanguinalis karena dapat membunuh gulma 

dengan cepat.  Hal ini tidak menimbulkan dampak negatif pada banyak tanaman 

penting yang ditanam di Tiongkok, termasuk padi, jagung, kapas, kedelai, kacang 

tanah, melon air, dan rumput rumput. Oleh karena itu jamur C. eragrostidis 
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menjadi pilihan yang tepat untuk mengendalikan gulma D. sanguinalis.  Selain 

itu, konidia jamur dapat diproduksi secara massal dengan menggunakan proses 

fermentasi dua tahap, yang berpotensi memenuhi standar teknologi industri saat 

ini. Sinergi dengan herbisida pilihan dengan tingkat pengurangan yang jauh dapat 

membantu dalam kemanjuran, konsistensi, dan fleksibilitas pengendalian gulma 

pada kondisi lapangan.  Dalam sistem pengendalian gulma terpadu, strategi ini 

dapat mengurangi penggunaan herbisida kimia dan mengurangi kekhawatiran 

mengenai sisa herbisida di lingkungan (Zhu dan Qiang, 2010). 
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III.  METODE PENELITIAN  

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan mulai Januari sampai April 2024, di Laboratorium Ilmu 

Penyakit Tumbuhan dan Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, Laminar 

Air Flow (LAF), Erlenmeyer, bunsen, jarum ose, pinset, scaple bor gabus, 

mikropipet 0-1000 L, tip 0-1000 L, gelas ukur, penggaris, timbangan, alat tulis, 

dan alat dokumentasi. 

 

Bahan yang digunakan adalah gulma Asystasia gangetica dan benih kakao dari 

klon sulawesi, jamur patogen Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, jamur 

patogen Curvularia sp. dari gulma Digitaria dan jamur patogen Curvularia sp. 

dari gulma Rottboellia, nutrient agar, NaOCl, aquades, alkohol 70%, H2O2 5%, 

aluminium foil, tissu, plastik tahan panas, dan plastik wrapping. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan sehingga diperoleh 16 unit percobaan (Gambar 2).  Perlakuan pada 

penelitian ini adalah kontrol (P0), metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari 

gulma enceng gondok (P1), metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 

Digitaria (P2), dan metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 
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Rottboellia (P3).  Penelitian ini dilakukan tiga uji yaitu uji pratumbuh dan 

pelukaan pada gulma A. gengetica, serta uji pascatumbuh yaitu pada gulma A. 

gengetica dan bibit kakao.  Masing-masing unit percobaan uji pratumbuh terdapat 

20 benih gulma A. gengetica yang akan ditanam pada cawan petri, sehingga 

diperoleh sebanyak 320 benih gulma A. gengetica.  Masing-masing unit 

percobaan uji pelukaan dan uji pascatumbuh terdapat 3 gulma A. gengetica 

ditanam pada pot, sehingga diperoleh sebanyak 48 gulma A. gengetica.  

Sementara masing-masing unit percobaan uji pascatumbuh terdapat 3 bibit kakao 

ditanam pada polybag, sehingga diperoleh 48 bibit kakao. 

 

Variabel pengamatan uji pratumbuh atau perkecambahan gulma A. gangetica 

dilakukan homogenitas data penelitian yang diuji dengan Uji Barlett dan aditivitas 

data diuji dengan Uji Tukey.  Data dilakukan analisis data dengan analisis ragam 

(Anara) dan pemisahaan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%.  Variabel pengamatan uji pelukaan 

dilakukan dengan skoring keracunan tanaman terhadap aplikasi hebisida.  

Variabel pengamatan uji pascatumbuh dilakukan analisis data menggunakan 

histogram serta menghitung nilai penghambatan pertumbuhan gulma.  Rumus 

nilai penghambatan pertumbuhan gulma adalah sebagai berikut. 

 

 

Nilai Penghambatan =
Kontrol−Perlakuan

Kontrol
 × 100% 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini meliputi pembuatan media potato sucrose agar (PSA), 

peremajaan dan perbanyakan jamur Curvularia sp., penyiapan metabolit sekunder 

jamur Curvularia sp. uji bioassays pada gulma A. gangetica, dan uji bioassays 

pada bibit kakao. 
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3.4.1  Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA) 

 

Media PSA dibuat dengan menggunakan bahan-bahan diantaranya 100 mL 

aquades, 200 g kentang, 20 g sucrose, dan 20 g agar-agar.  Kentang dikupas lalu 

dibersikan dan dipotong dengan ukuran kecil berbentuk dadu. Selanjutnya, 

kentang ditimbang sebanyak 200 g.  Kentang yang telah ditimbang kemudian 

dimasukkan ke dalam panci yang berisi 1000 mL aquades dan dimasak hingga 

lunak.  Setelah itu, ampas kentang dibuang hingga menyisakan sari-sarinya. 

Selanjutnya, dimasukkan sukrosa dan agar masing-masing sebanyak 20 g ke 

dalam panci yang telah berisi sari-sari kentang lalu diaduk hingga homogen.  

Setelah homogen, larutan dituang ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 

1000 mL.  Selanjutnya, mulut tabung erlenmeyer ditutup menggunakan kertas 

aluminium foil dan diikat dengan karet serta dibungkus menggunakan plastik 

tahan panas.  Erlenmeyer tersebut disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 

menit pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm.  Kemudian larutan tersebut 

ditambahkan 1,4 mL asam laktat sebelum dituang kecawan petri yang akan 

digunakan sebagai media perbanyakan jamur Curvularia sp. 

 

3.4.2  Peremajaan dan Perbanyakan Jamur Curvularia sp. 

 

Isolat jamur patogen Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, gulma Digitaria, 

dan gulma Rottboellia didapat dari laboratorium hama dan penyakit tanaman 

Universitas Lampung.  Isolat tersebut kemudian diremajakan pada media PSA 

yang telah dibuat sebelumnya.  Peremajaan jamur Curvularia sp. dilakukan 

dengan mengambil biakan menggunakan bor gabus lalu diletakkan pada media 

PSA dan diinkubasi selama 7 hari. 

 

3.4.3  Penyiapan Metabolit Sekunder Jamur Curvularia sp. 

 

Setelah jamur Curvularia sp. ditumbuhkan pada medium PSA (Potato Sucrose 

Agar) selama 7 hari pada suhu ruang.  Penyiapan metabolit jamur dilakukan 

dengan menumbuhkan jamur uji pada media cair PSB (Potato Sucrose Broth).  
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Selanjutnya, dari masing-masing biakan jamur patogen tersebut, dimasukkan 

dalam labu erlenmeyer 500 mL yang berisi 200 mL media cair, kemudian 

diinkubasi selama 7 hari di atas shaker dengan kecepatan 150 rpm dalam keadaan 

gelap.  Setelah 7 hari, media tumbuh jamur disaring menggunakan kertas 

Whatman no 1 untuk memisahkan jamur dan sisa PSA dengan cairan media 

tumbuh.  Cairan hasil saringan (cairan metabolit) yang didapatkan selanjutnya 

digunakan dalam pengujian.  

 

3.4.4  Uji Bioassays pada Gulma A. gangetica 

 

Uji bioassays pada gulma A. gangetica dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

yaitu uji pratumbuh atau perkecambahan biji gulma A. gangetica.  Uji pelukaan 

dengan cara melukai bagian daun gulma A. gangetica pada bagian ujung, pangkal, 

dan tengah daun.  Uji pascatumbuh yaitu dengan cara menyemprotkan pada 

bagian daun A. gangetica. 

 

3.4.4.1  Uji pratumbuh 

 

Uji pratumbuh dilakukan dengan menyiapkan sebanyak 20 benih gulma A. 

gangetica.  Gulma A. gangetica direndam menggunakan air selama 5 menit yang 

bertujuan untuk mendapatkan benih gulma yang bagus.  Ciri-ciri benih gulma A. 

gangetica yang bagus yaitu benih tenggelam di dalam air dan biji gulma memiliki 

warna coklat kehitaman. Setelah mendapatkan benih gulma yang bagus 

selanjutnya, menyiapkan cawan petri yang sudah dilapisi oleh tisu sebanyak 5 

lembar dan benih gulma ditanam di atas cawan yang sudah terlapisi tisu sebanyak 

20 benih.  Pengaplikasian metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 

enceng gondok, metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma Digitaria, 

dan metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma Rottboellia dengan 

menyemprotkan sebanyak 10 mL pada benih gulma.  Perkecambahan dievaluasi 

pada hari ke-14 setelah pengaplikasian.  Selanjutnya, benih yang berkecambah 

atau tidak berkecambah dihitung.  Semua benih yang memiliki panjang akar 

primer lebih dari 2 mm dianggap berkecambah. 
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3.4.4.2  Uji pelukaan 

 

Uji pelukaan dilakukan dengan menanam gulma A. gangetica pada media tanam 

berupa tanah yang sudah disterilkan menggunakan autoklaf selama 2 jam dengan 

suhu 121°C.  Media tanam yang sudah dicampur dimasukkan ke dalam pot 

berdiameter 11 cm dan tinggi 11 cm.  Kemudian ditanam 3 gulma A. gangetica 

yang sudah memiliki tinggi 6 cm dan 5 helai daun ke dalam pot untuk setiap 

percobaan.  Pemeliharaan berupa penyiraman dilakukan setiap hari.  

Pengaplikasian metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma enceng 

gondok, gulma Digitaria, dan gulma Rottboellia dilakukan ketika gulma A. 

gangetica berumur 7 hari setelah tanam.  Pengaplikasian metabolit sekunder 

jamur Curvularia sp. dengan cara meneteskan larutan metabolit sekunder 

sebanyak 1 mL menggunakan pipet tetes pada bagian pangkal daun, tengah daun 

dan ujung daun yang sudah ditusuk menggunakan jarum sebanyak 5 tusukan.  

Pengaplikasian dilakukan 1 kali, setelah aplikasi tetesan ditunggu selama 72 jam 

dan mengukur efikasi pada daun gulma A. gangetica.  Menurut Direktorat Pupuk 

dan Pestisida (2012), pengukuran fitotoksisitas menggunakan skoring keracunan 

herbisida yang disajikan pada Tabel 1. 

 

3.4.4.3  Uji Pascatumbuh 

 

Uji pascatumbuh dilakukan dengan menanam gulma A. gangetica pada media 

tanam berupa tanah yang sudah disterilkan menggunakan autoklaf selama 2 jam 

dengan suhu 121 °C.  Media tanam yang sudah dicampur dimasukkan ke dalam 

pot berdiameter 11 cm dan tinggi 11 cm.  Kemudian ditanam 3 gulma A. 

gangetica yang sudah memiliki tinggi 6 cm dan 5 helai daun kemudian ditanam 

ke dalam pot untuk setiap percobaan.  Pemeliharaan berupa penyiraman dilakukan 

setiap hari.  Pengaplikasian metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 

enceng gondok, dari gulma Digitaria, dan gulma Rottboellia dilakukan ketika 

gulma A. gangetica berumur 7 hari setelah tanam.  Sebelum pengaplikasian 

metabolit sekunder dari jamur Curvularia sp., dilakukan kalibrasi untuk 

mengetahui jumlah larutan yang digunakan.  Perlakuan dilakukan dengan 
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menyemprotkan metabolit sekunder jamur Curvularia sp. pada bagian daun gulma 

sebanyak 20 mL.  Pengaplikasian uji pascatumbuh dilakukan 1 kali dan 

pengamatan dilakukan pada 7 hari setelah aplikasi. 

 

Tabel 1. Skoring Keracunan Tanaman terhadap Aplikasi Herbisida 

 

Skor Kriteria Keterangan 

0 Tidak ada keracunan 0-5% bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal 

1 Keracunan ringan >5-20% bentuk daun atau warna daun dan 

atau pertumbuhan tanaman tidak normal 

2 Keracunan sedang >20-50% bentuk daun atau warna daun dan 

atau pertumbuhan tanaman tidak normal 

3 Keracunan berat >50-75% bentuk daun atau warna daun dan 

atau pertumbuhan tanaman tidak normal  

4 Keracunan sangat berat >75% bentuk daun atau warna daun dan atau 

pertumbuhan tanaman tidak normal sampai 

tanaman mati 

 

3.4.5  Uji Bioassays Pada Bibit Kakao 

 

Uji bioassays pada bibit kakao yaitu menggunakan uji pascatumbuh dilakukan 

dengan menyemai benih kakao dari klon sulawesi menggunakan potray dimana 

media tanam yang digunakan yaitu pasir.  Setelah kakao berumur 3 minggu kakao 

dipindah tanam ke polybag berukuran 20 cm × 20 cm yang sudah terisi oleh tanah 

yang sudah disterilkan dengan cara di autoklaf selama 2 jam dengan suhu 121°C.  

Pemeliharaan berupa penyiraman dilakukan setiap hari.  Pengaplikasian metabolit 

sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, dari gulma Digitaria, 

dan gulma Rottboellia dilakukan ketika gulma A. gangetica berumur 7 hari setelah 

tanam.  Sebelum pengaplikasian metabolit sekunder dari jamur Curvularia sp., 

dilakukan kalibrasi untuk mengetahui jumlah larutan yang digunakan.  Perlakuan 

dilakukan dengan menyemprotkan metabolit sekunder jamur Curvularia sp. pada 

bagian daun gulma sebanyak 20 mL.  Pengaplikasian uji pascatumbuh dilakukan 1 

kali dan pengamatan dilakukan pada 7 hari setelah aplikasi. 
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3.5  Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini yaitu persentase 

perkecambahan, uji pelukaan, penambahan tinggi, penambahan jumlah daun. 

kehijauan daun, panjang akar, bobot segar, dan bobot kering. 

 

3.5.1  Persentase Perkecambahan  

 

Persentase perkecambahan (%) dilakukan untuk uji pratumbuh dengan 

menghitungpersen perkecambahan menggunakan rumus: (∑ni/∑na) × 100%. 

Pengertian (ni) adalah jumlah benih yang berkecambah hingga hari ke-14 dan (na) 

adalah jumlah benih yang dikecambahkan pada saat awal. 

 

3.5.2  Uji Pelukaan 

 

Setelah aplikasi tetesan ditunggu selama 72 jam.  Gejala fitotoksisitas ditandai 

dengan adanya bercak coklat pada titik inokulasi daun gulma A. gangetica. 

 

3.5.3  Penambahan Tinggi Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Pengukuran tinggi (cm) gulma dan bibit kakao dilakukan untuk uji pascatumbuh 

yaitu dengan mengukur tinggi bibit kakao dari pangkal batang bibit kakao sampai 

titik tumbuh batang.  Pengukuran penambahan tinggi menggunakan meteran 

sebelum aplikasi dan akhir pengamatan yaitu pada 7 hari setelah aplikasi. 

 

3.5.4  Penambahan Jumlah Daun Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Jumlah daun (helai) gulma dan bibit kakao dilakukan untuk uji pascatumbuh yaitu 

mengukur jumlah daun berdasarkan penambahan jumlah daun sebelum aplikasi 

dan akhir penelitian yaitu pada pada 7 hari setelah aplikasi.  Pengamatan jumlah 

daun kakao dan gulma dilakukan dengan menghitung seluruh daun yang mekar 

(terbuka sempurna). 
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3.5.5  Kehijauan Daun Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Pengamatan kehijauan daun (unit klorofil) gulma dan bibit kakao dilakukan untuk 

uji pascatumbuh yaitu dengan mengukur menggunakan SPAD Minolta 502 dan 

mengukur di akhir penelitian yaitu pada 7 hari setelah aplikasi.  Variabel ini 

diamati untuk melihat kadar klorofil dalam daun yang diindikasi oleh warna 

kehijauan daun. 

 

3.5.6  Panjang Akar Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Panjang akar (cm) diukur dengan membongkar gulma dan bibit kakao dilakukan 

untuk uji pascatumbuh yaitu dengan mengukur panjang akar di akhir pengamatan 

yaitu pada 7 hari setelah aplikasi.  Pengukuran panjang akar dilakukan dengan 

menggunakan meteran dari pangkal tanaman hingga ke ujung akar. 

 

3.5.7  Bobot Segar Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Pengamatan bobot segar (g) dilakukan untuk uji pascatumbuh yaitu dengan cara 

mengambil gulma dan bibit kakao di akhir pengamatan yaitu pada 7 hari setelah 

aplikasi.  Gulma dan bibit kakao ditimbang menggunakan timbangan digital. 

 

3.5.8  Bobot Kering Gulma A. gangetica dan Bibit Kakao 

 

Pengamatan bobot kering (g) dilakukan untuk uji pascatumbuh yaitu dengan cara 

mengambil gulma dan bibit kakao di akhir pengamatan yaitu pada 7 hari setelah 

aplikasi, kemudian di oven terlebih dahulu pada suhu 100˚C selama 2×24 jam.  

Gulma dan bibit kakao yang sudah di oven dapat ditimbang menggunakan 

timbangan digital. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Simpulan penelitian ini adalah: 

(1)  Aplikasi metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, 

gulma Digitaria, dan gulma Rottboellia berpotensi sebagai herbisida dalam 

mengendalikan gulma A. gangetica pada fase pratumbuh yang mampu 

menghambat perkecambahan 100 %; 

(2)  Aplikasi metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma enceng gondok, 

gulma Digitaria, dan gulma Rottboellia dapat menghambat pertumbuhan 

bibit kakao terhadap penambahan tinggi yaitu 43,64%, penambahan jumlah 

daun 68,18%, panjang akar 6,01%, bobot segar 14,00%, dan bobot kering 

16,98%, serta menimbulkan gejala fitotoksisitas pada bibit kakao dalam 

kategori ringan sehingga metabolit sekunder jamur Curvularia sp. dari gulma 

enceng gondok, gulma Digitaria, dan gulma Rottboellia berpotensi sebagai 

herbisida di lahan kakao. 

 

5.2  Saran 

 

Saran yang dapat diberikan sesuai hasil penelitian ini yaitu untuk dilakukan 

penelitian lanjutan dengan mengaplikasikan metabolit sekunder jamur Curvularia 

sp. pada gulma A. gangetica dengan periode waktu pengamatan yang lebih lama. 
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